
Manusia sebagai  

Makhluk Individu dan  

Makhluk Sosial 



Konsep Manusia dalam 

Berbagai Sudut Pandang 



Watak Manusia 

Plato membagi watak manusia ke dalam tiga bagian: 

Bagian rasional (akal) bertempat di otak. Unsur 

rasional manusia itu suci dan harus dipisahkan 

dari badan tempat dimana akal itu terpenjara.  

Bagian merasa (perasaan), bertempat di dada.  

Bagian keinginan (selera), bertempat di perut, 

karena itu harus berada di bawah kontrol akal. 





Pandangan Islam 



Dari 8 prinsip dasar tersebut, ada 3 prinsip yang 

dapat dijadikan landasan dalam mengembangkan 

konsep pendidikan non sekuler yaitu:  

Manusia sebagai 

makhluk Tuhan 

yang dimuliakan 

Manusia sebagai 

makhluk yang 

memiliki 3 dimensi 

yaitu Jiwa, Akal, 

dan Fisik  

Manusia sebagai 

makhluk yang memiliki 

potensi dasar 

cenderung menerima 

kebenaran Tuhan dan 

dapat berfikir positif, 

lurus atau hanif’ 

memiliki motivasi, 

kecerdasan, 

kebutuhan, perbedaan 

individual, dapat 

dipengaruhi dan suka 

berubah sehingga 

sangat memungkinkan 

untuk dididik. 



Manusia sebagai 

Makhluk Individu 







Manusia sebagai  

Makhluk Sosial 



We human being are social being because most of our 

happiness arises in the context of our relationship with 

others @RhinduPelangi 

The way people get their living determines their social 

outlook (Karl Marx) @RADIX_ 

A healthy social life is found only when in the whole 

community the virtue of each one is living 

@aprilialidya 

Manusia sebagai makhluk sosial itu selalu 

membutuhkan orang lain, bukan bergantung kepada 

orang lain @mutinyaa 


